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RINGKASAN 

Auliarahma Nabahatin. Fakultas Kedokteran, Universitas Islam Malang. Pengaruh 

Pemberian Video Edukasi Terhadap Pengetahuan, Sikap dan Perilaku Pencegahan 

Infeksi Mata Pada Santri di Pondok Pesantren Al-Munawwariyyah Malang. 

Pembimbing 1: Ariani Ratri Dewi. Pembimbing 2: Dewi Martha Indria 

Pendahuluan: Personal Hygiene yang buruk dapat menyebabkan infeksi mata dengan 

dipengaruhi oleh mikroorganisme seperti bakteri dan virus. Pengetahuan tentang infeksi 

mata penting untuk mengembangkan sikap dan perilaku untuk mencegah terjadinya 

infeksi mata. Promosi kesehatan melalui video dapat dilakukan sebagai upaya untuk 

melakukan pencegahan infeksi mata dengan menjaga personal hygiene. Penelitian ini 

bertujuan untuk melihat pengaruh video edukasi pada pengetahuan, sikap dan perilaku 

dalam pencegahan infeksi mata. 

Metode: Responden berasal dari santri Pondok Pesantren Al-Munawwariyyah 

sebanyak 100 santri kelas 7 SMP dengan metode Quasi Eksperimental dengan desain 

penelitian pretest-posttest control group design. Intervensi diberikan melalui bentuk 

video edukasi berdurasi 07 menit 53 detik dengan intensitas pemberian sebanyak 4 kali 

dalam 2 minggu. Pengaruh intervensi video edukasi dinilai melalui kuesioner pada pre 

dan post test. Uji Wilcoxon signed ranked test digunakan untuk menganalisis data, 

dengan taraf signifikansi p<0,05 dan dilanjutkan pada uji post hoc multiple comparisons 

(LSD). 

Hasil: Setelah diberikan intervensi, terjadinya peningkatan pada kelompok intervensi 

yang signifikan, dengan hasil uji Wilcoxon, p=0,00pada  pengetahuan, sikap dan 

perilaku dari pre-test ke post-test; sedangkan pada kelompok kontrol tidak ada 

peningkatan (p>0,05). Lalu dilakukan Uji post hoc LSD dari nilai post test menunjukkan 

perbedaan antara kelompok perlakuan dan kelompok kontrol dengan p=0,000 pada 

semua variabel. 

Kesimpulan: Video edukasi dapat meningkatkan pengetahuan, sikap dan perilaku 

santri mengenai pencegahan infeksi mata. 

Kata kunci: Pencegahan infeksi mata, santri, pengetahuan, sikap, perilaku, video 

edukasi 
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SUMMARY  

Auliarahma Nabahatin. Faculty of Medicine, Islamic University of Malang. The 

Effect of Providing Educational Videos on Knowledge, Attitudes and Behavior of Eye 

Infection Prevention in Students at Al-Munawwariyyah Islamic Boarding School 

Malang. Supervisor 1: Ariani Ratri Dewi. Supervisor 2: Dewi Martha Indria. 

Introduction: Poor personal hygiene can cause eye infections by being influenced by 

microorganisms such as bacteria and viruses. Knowledge of eye infection is important 

to develop attitude and behavior to prevent it. Health promotion through educational 

videos can be done as an effort to prevent eye infections by maintaining personal 

hygiene. This study aims to determine the effect of educational videos on knowledge, 

attitudes and behavior in eye infection prevention.  

Methods: Respondents to this study came from 100 students from first grade of junior 

high school in Al-Munawwariyyah Islamic Boarding School using the quasi-

experimental study with a pretest-posttest control group. Intervention were given in the 

form of seven minutes educational video about how to prevent eye infection, which 

shown four times in two weeks. The effect of intervention was assessed through  

questionnaires of knowledge, attitude and behavior as pre and post test. The Wilcoxon 

signed ranked test was used to analyze the data, by post hoc multiple comparisons (LSD) 

test with a significance level of p<0.05. 

Results: There’s a significant improvement (Wilcoxon test, p=0,00) of knowledge, 

attitude and behaviour from pre test to post test in the intervention group; while in the 

control group there are no improvement (p>0,05). Post hoc LSD test from post test score 

showed difference between intervention group and control group with p=0,000 in all 

variables. 

Conclusion: Educational videos can increase the knowledge, attitude and behavior of 

students about preventing eye infection. 

Keywords: Prevention of eye infection, students, knowledge, attitude, behavior, 

educational videos 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang 

Salah satu faktor yang dapat memengaruhi infeksi mata adalah tingkat 

kebersihan pribadi, ini berkaitan dengan kemungkinan terjadinya infeksi mata 

yang termasuk di dalamnya adalah kurangnya kebersihan, kontak dengan 

individu yang terinfeksi di lingkungan yang padat, dan penularan melalui 

sentuhan tangan atau alat kontak. Kondisi lingkungan komunal yang ada di 

pondok pesantren menyebabkan resiko kontak penularan menjadi meningkat, 

ditambah lagi dengan kondisi personal hygiene yang terjadi pada beberapa santri 

yang masih kurang (Suci, et al., 2019). Umumnya, di pondok pesantren perhatian 

terhadap personal hygiene tidak banyak mendapatkan perhatian dari para santri, 

terutama disebabkan oleh kurangnya informasi yang tersedia. yang didapatkan 

oleh seorang santri (Zahroh, et al., 2016).  

Menurut data yang diperoleh dari Dinas Kesehatan tahun 2012, infeksi mata 

menempati peringkat ketiga dalam hal jumlah kasus, setelah penyakit infeksi 

saluran napas atas dan infeksi kulit di pondok pesantren. Di Pondok Pesantren 

tradisional Al-Qodrin, telah tercatat sebanyak 14 kasus penyakit infeksi mata 

(Nadliroh, et al., 2021). Didukung juga dengan adanya data berdasarkan dari 

Poskestren Pondok Pesantren Al-Munawariyyah Sudimoro tahun 2020 – 2023, 

prevalensi hordeolum dengan rentang usia 12 – 19 tahun menduduki tempat 

kedua (3,3%) atau berjumlah 40 penderita dari total 1200 santri, sedangkan pada 

kedudukan pertama yakni terdapat penyakit infeksi mata konjungtivitis dengan 

prevalensi (16,25%) atau berjumlah 195 penderita dari total 1200 santri dengan 

rentang usia 8 – 19 tahun. Menurut bank data Departemen Kesehatan Indonesia 
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pada tahun 2013, persentase jumlah pasien rawat jalan yang mengalami 

konjungtivitis sebesar 28,3%, sedangkan insidensi penyakit infeksi mata di 

Indonesia berkisar antara 2 – 75%, dimana 10% diantaranya adalah 

konjungtivitis. Data lain didapatkan dari penelitian yang dilakukan di Manado 

mendapatkan angka kejadian hordeolum sebesar 15% (Irene, et al., 2020). 

Bukan hanya Hordeolum dan konjungtivitis yang menjadi klasifikasi penyakit 

infeksi mata yang tertinggi, namun terdapat penyakit infeksi mata blefaritis yang 

didapatkan dari sebuah studi kohort menggunakan data Korean National Health 

Insurance Service melaporkan tentang insiden dan prevalensi blefaritis selama 

periode 10 tahun, dari tahun 2004 hingga 2013, dengan tingkat kejadian 

(incidence rate) sebesar 1,1 kasus per 100 orang per tahun (Rim, et al., 2017). 

Penyakit infeksi mata luar lain yang dapat terjadi adalah episkleritis. Angka 

kejadian pasti tidak diketahui, meskipun tidak ada perbedaan dalam jenis 

kelamin yang signifikan, laporan menunjukkan bahwa 74% kasus terjadi pada 

Perempuan (Jack & Kanski, 2003) 

Kondisi lingkungan Pondok Pesantren Al-Munawwariyyah Sudimoro yang 

bertempat tinggal di dekat area persawahan meningkatkan resiko kontaknya 

santri dengan paparan debu yang berasal dari hasil panen padi, selain itu dengan 

jumlah santri yang banyak (1200 santri) yang tinggal bersama maka hal ini 

menyebabkan tingkat kepadatan hunian dan tingkat kontak antar individu cukup 

tinggi. Kondisi ini mengakibatkan keadaan personal hygine menjadi kurang 

baik. Kontak dengan orang yg terinfeksi atau sakit mata yang berada dalam 

lingkungan padat seperti ini bisa meningkatkan resiko penularan infeksi dari 

tangan maupun instrument kontak.   
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Salah satu upaya yang bisa dilaksanakan untuk pencegahan penyakit infeksi 

mata adalah dengan melaksanakan kegiatan promosi Kesehatan atau pendidikan 

kesehatan dengan memberikan media yang efektif (Ridho, et al., 2018). Salah 

satu media yang efektif tersebut adalah pemberian video. Media video edukasi 

merupakan media dalam bentuk video yang mengandung unsur audio dan visual 

yang dapat meningkatkan ketertarikan dan mempermudah pemahaman terhadap 

materi yang diberikan (Kustandi, et al., 2021). Pesan dalam media video edukasi 

yang dikemas secara menarik juga akan mudah diingat oleh penonton, sehingga 

secara tidak langsung akan mempengaruhi perubahan sikap dan perilaku pada 

seseorang tersebut.  

Hal ini menjadi pendukung peneliti untuk melaksanakan penelitian 

mengenai pencegahan infeksi mata di pondok pesantren, sesuai dengan salah 

satu misi dari Fakultas Kedokteran Universitas Islam Malang yakni untuk 

menyebarluaskan ajaran Islam Ahlusunnah Waljama'ah melalui bidang 

kedokteran dan kesehatan, yang sangat relevan dengan lokasi dan misi Pondok 

Pesantren Al-Munawwariyyah Sudimoro dan berlandaskan ajaran islam 

Ahlusunnah Waljama’ah. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi apakah 

pemberian video edukasi tentang pencegahan infeksi mata berdampak pada 

peningkatan pengetahuan, sikap, dan perilaku dalam mencegah infeksi mata di 

kalangan santri Pondok Pesantren Al-Munawariyyah Sudimoro, yang terletak di 

Kecamatan Bululawang, Kabupaten Malang.  

1.2  Perumusan Masalah 

1.2.1 Apakah terdapat pengaruh pemberian video edukasi infeksi mata 

terhadap pengetahuan mengenai pencegahan penyakit infeksi mata pada 
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santri di Pondok Pesantren Al-Munawwariyyah, Kecamatan 

Bululawang, Kabupaten Malang? 

1.2.2 Apakah terdapat pengaruh pemberian video edukasi infeksi mata 

terhadap sikap mengenai pencegahan penyakit infeksi mata pada santri 

di Pondok Pesantren Al-Munawwariyyah? 

1.2.3 Apakah terdapat pengaruh pemberian video edukasi infeksi mata 

terhadap perilaku mengenai pencegahan penyakit infeksi mata pada 

santri di Pondok Pesantren Al-Munawwariyyah? 

 

1.3  Tujuan Penelitian 

1.3.1 Untuk mengetahui pengaruh pemberian video edukasi infeksi mata 

terhadap pengetahuan mengenai pencegahan penyakit infeksi mata pada 

santri di Pondok Pesantren Al-Munawwariyyah 

1.3.2 Untuk mengetahui pengaruh pemberian video edukasi infeksi mata 

terhadap sikap mengenai pencagahan penyakit infeksi mata pada santri 

di Pondok Pesantren Al-Munawwariyyah 

1.3.3 Untuk mengetahui pengaruh pemberian video edukasi infeksi mata 

terhadap perilaku mengenai pencagahan penyakit infeksi mata pada 

santri di Pondok Pesantren Al-Munawwariyyah 

1.4  Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat teoritis 

Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan wawasan yang lebih 

baik tentang dampak pemberian video edukasi terhadap pengetahuan, 

sikap, dan perilaku dalam mencegah infeksi mata di kalangan santri 

Pondok Pesantren Al-Munawwariyyah Sudimoro. 
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1.4.2 Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini dapat meningkatkan tingkat kesehatan mata para 

santri di Pondok Pesantren Al-Munawwariyyah, khususnya dalam upaya 

pencegahan penyakit infeksi mata. 
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BAB VII                                                                                      

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

7.1 Kesimpulan  

Berdasarkan pembahasan, didapatkan hasil kesimpulan sebagai berikut :  

1. Pemberian promosi Kesehatan melalui video edukasi dapat 

mempengaruhi pengetahuan pencegahan infeksi mata santri Pondok 

Pesantren Al-Munawwariyyah Sudimoro.  

2. Pemberian promosi Kesehatan melalui video edukasi dapat 

mempengaruhi sikap pencegahan infeksi mata santri Pondok Pesantren 

Al-Munawwariyyah Sudimoro.  

3. Pemberian promosi Kesehatan melalui video edukasi dapat 

mempengaruhi perilaku pencegahan infeksi mata santri Pondok 

Pesantren Al-Munawwariyyah Sudimoro.  

7.2 Saran 

Sesuai dengan hasil, pembahasan dan kesimpulan maka dapat disarankan 

sebagai berikut :  

1. Melakukan penelitian lanjutan melalui intervensi video edukasi untuk 

mengukur prevalensi atau angka kejadian dari infeksi mata di pondok 

pesantren maupun lokasi lain.  

2. Melakukan penelitian lanjutan mengenai retensi materi pencegahan 

infeksi mata dengan mengombinasi menggunakan media promosi 

kesehatan lain yang membuat responden dapat mengingat materi dan 

dapat terintegrasi dalam keseharian.  
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3. Melakukan penelitian lanjutan dengan lebih berfokus menghubungkan 

pada peningkatan pengetahuan terhadap pembentukan sikap dan 

perilaku.  

4. Melakukan penelitian lanjutan mengenai hubungan prestasi belajar santri 

terhadap peningkatan pengetahuan, sikap dan perilaku melalui 

pemberian video edukasi pencegahan infeksi mata 

5. Melakukan penelitian lanjutan mengenai penggunaan video edukasi 

pencegahan infeksi mata untuk masyarakat lebih luas atau tidak terbatas 

di kalangan pondok pesantren.  
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